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Ulama telah konsensus bahwa dalam kondisi hilal mungkin dilihat
(diru'yah) maka puasaz Ramadlan dilakukan berdasarkan ru'yah. Dalam

kaitan ini Rasulullah menegaskan:
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"Berpuasslah kalian karena melihat bulan/tanggal satu Ramadlan,
dan hendaklah kalizn berbuka karena melihat bulan/tanggal satu
Syawwal" (Bukhari dan Muslim).

Dalam reslisasinya untuk memperoleh ru'yzhini dituntun oleh hi-
sab, Cleh karenza itu ilmu hisab modern dewasa ini mempunyai peranan
pentingsebagai wasilah/sarana mempercleh ru'yah.

Apabila telzh terjadi ru'yaﬂ oleh seseorang maka Ulama telah se-
pakat bahwa orang-tersebut wajib berpuasa berdasarkan hilal yang di-
lihatnya itu/ru'yah itu berlaku bagl dirinya.

Apakah ru'yah itu juga berlaku untuk masyarakat secara luas?
Dalam hal ini diperlukan isbat/penetapan pembenaran ru'yah tersebut
oleh hakim. Untuk ini hendaklah hakim meminta pendapat kepada ahli
hisab tentang posisi hilal. Sebab posisi hilal dalam hal ini berkisar
antara tiga tingkatan, yaitu:

1. Tingkat pertama tidsk mungkin/dapat dilihat (Istihalah al-

Pu'yah).
2. Tingkat kedua mungkin/bisa dilihat (Jawaz al-Ru'yan).
3. Tingkat ketiga pasti dapat dilihat (¥eieb—=S—3xty=h).

Apabila posisi hilal menurut kesepakatan ahli hisab berada pada
pada tingkatan kedua (Jawaz al-Ru'yah) dan ketiga (1%§d§:éyiﬂvﬁn§£uﬁéﬁﬁafj
maks hakim hendaklzah menerima syahadah ru'yah tersebut.
Kebalikannya, apabila ru'yah itu ditolak oleh ahli hisab karena
nilal perada pada posisi pertama (istihalah ru'yzah) maka puasa Rama-
dlan dilakukan berdasarkan istikmsl/menyempurnakan bilangan bulan Sya'-

ban tiga puluh hari. Dalam hubungan ini Rasulullah bersabda:
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"Apabila kalian dihalangi oleh mendung/awan (sehlnvga tidak bisa
melihat bulan) maka sempurnakanlah bilangan bulan Sya'ban tiga
puluh hari® (Bukhari dan Muslim).

¥ini timbul pertanyaan. Apabila terjadi ru'yah dan ru'yah itu

telah diisbatkan oleh hakim yang berarti berlaku untuk masyarakat lu-

as, maka sampal sejauh manakah ru'yzh itu berlaku?
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Da1an hal ini Fugana' berbeda pendapat. Menurut mazhab Hanafi
dan Mal 1k1, hal .itu berlaku untuk seluruh wilayah kekuasaau hakim -
tersebut. Menurut mazhab Hanbali, hal itu berlaku untuk seluruh du-
niag Tslam (secara internasional)s. Dalam mazhab Syafi'i ada dua qaul/
pendapat. Satu gaul mengatakan berlaku di bawah jarak masafatul-gash-

ri (di bawah radius 80 km). Kedua, berlaku dalam wilayah yang math-

.

la'nya sama/satu mathla' (8 derajat dari tempat ru'yah = radius 32

menit).

Untuk Indonesia, mengingat wilayahnya cukup luas, di mana jarak
antar satu tempat ke tempat yang lain ada yang lebih dari 80 km dan
selisih jamnyh lebih dari 32 menit, maka dalam hal ini jelas tidak
mungkin kglau kita mengikuti mazhab Syafi'i. Untuk itu kita perlu nme-
ngikuti mazhab Hanafi dan Malikisee

Alasan Ulama yang mengatakan bahwa ru'yah itu berlaku untuk se-~
luruh daerah/wilayah kekuasaan hakim atau berlaku secara internasio-

al ialah umumnya hadis "Shumu Liru'yatiheeeesee's

Mazhab Syafi'i beralasan dengan hadis Kuraib riwayat Imam Mus-

lim yang menyatakan bahwa Xuraib melihat bulan/tanggal satu Ramadlan
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i Syam/Syria pada malam Jum'at. Ketika ia kembali ke Madinah, bulan
baru dilihat pada malam Sabtu. Ibnu Abbas menystakan bahwa bagli ahli
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Madinah berlaku ru'yah Madinah. "Demikianlah tuntunan Rasulullah",
kata Ibnu Abbas.

Dhzhir hadis ini menunjukkan bahwa masing-masing daeran berlaku
ru'yah yang terjadi pada daerah tersebut; ru'yah yang terjadi pada
suatu daerah/tempat tidak berlaku untuk daerah/tempat yang lain, yak-

ni yang werlainan mathla'nya atau lebih dari radius 80 km,

Demi persatuan maka remerintahk RI memperlakukan ru'yah yang te-
lzah memenuhi persyaratan berlaku untuk seluruh wilayah pemerintahan
RT. Apa yang dilzkukan oleh pemerintah RI ini merupakan langkah yang

tepat dan sejalzn dengan tata aturan Figh Islame... Wallahu A'lamess
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